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Abstrak 
 

Penggunaan aplikasi laundry dewasa ini sudah menjadi bagian dari kebutuhan suatu usaha laundry didalam mengelola 
transaksi dan keuangan dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini pula yang telah dilakukan oleh SS Laundry, sebuah usaha 

jasa binatu yang terletak dikota Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penggunaan aplikasi 

laundry Smartlink dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan keuangan pada usaha laundry. Menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, data pada penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka, dan dianalisis secara tematik untuk menggambarkan pengalaman penggunaan 

aplikasi secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Smartlink telah memberikan dampak 

signifikan terhadap efektivitas pencatatan transaksi, manajemen keuangan, dan efisiensi operasional SS Laundry. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Smartlink mampu meningkatkan efisiensi sistem secara signifikan 
dibandingkan metode manual. Waktu pencatatan transaksi berkurang hingga ±70%, tingkat kesalahan turun sebesar 10%, dan 

pengelolaan keuangan menjadi 85% lebih cepat karena tersaji secara real-time. Selain itu, kepuasan pelanggan meningkat 

sebesar 30% melalui fitur pelacakan proses laundry secara mandiri. Dari sisi administrasi, kebutuhan staf berkurang 100% 

untuk bagian pencatatan, sementara biaya operasional relatif tetap namun diimbangi dengan manfaat tambahan berupa 
transparansi data, pembayaran digital, dan kemudahan monitoring. 

Kata Kunci: aplikasi laundry, pengelolaan keuangan, efisiensi, integrasi, ss laundry 
 

Abstract 

The use of laundry applications has now become a necessity for laundry businesses to manage transactions and finances more 
effectively and efficiently. This is also what SS Laundry, a laundry service business located in Pontianak, has done. This 

study aims to explore how the use of the Smartlink laundry application can improve operational efficiency and financial 

management in laundry businesses. Using a descriptive qualitative approach with a case study method, data in this study were 

collected through observation, interviews, documentation, and literature studies, and analyzed thematically to describe the 
experience of using the application in depth. The results show that the implementation of the Smartlink application has had a 

significant impact on the effectiveness of transaction recording, financial management, and operational efficiency of SS 

Laundry. Test results show that implementing the Smartlink application significantly improves system efficiency compared 

to manual methods. Transaction recording time is reduced by approximately 70%, error rates are reduced by 10%, and 

financial management is 85% faster due to real-time presentation. Furthermore, customer satisfaction has increased by 30% 

through the self-tracking feature for laundry processes. Administratively, staff requirements for recording are reduced by 

100%, while operational costs remain relatively stable, offset by the additional benefits of data transparency, digital 

payments, and easy monitoring. 

Keywords: laundry application, finance management, efficiency, integration, ss laundry 

1. PENDAHULUAN 

 

Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan operasional 

setiap usaha, tak terkecuali pada usaha kecil dan menengah (UKM) seperti usaha laundry. Usaha  laundry  adalah  

usaha  yang  berhubungan  dengan  jasa  laundry  dengan  mesin  cuci  dan  pengering otomatis  serta  deterjen  

khusus  dan  pewangi [1]. Penggunaan teknologi, terutama aplikasi kasir, dapat menjadi solusi untuk mengelola 

transaksi dan keuangan dengan lebih efektif dan efisien. Di tengah pesatnya perkembangan digitalisasi, banyak 

usaha laundry mulai beralih dari sistem kasir manual menuju penggunaan aplikasi kasir yang terintegrasi karena 

ingin meningkatkan jasa pelayanan dan efisiensi dalam segi waktu dan biaya [2]. Fenomena ini mencerminkan 

adanya kebutuhan untuk memperbaiki cara pencatatan dan pengelolaan keuangan agar lebih akurat dan efisien 

dengan kemajuan teknologi yang kian masif. Namun dibalik kemajuan teknologi yang sudah berkembang pesat, 

masih banyak usaha yang ada di Indonesia yang belum menggunakan teknologi informasi sebagai alat bantu 

pekerjaan, Seperti contohnya pada usaha laundry [3]. Transaksi masih dicatat pada sebuah buku dan nota 

sehingga kurang efektif dalam pencatatan penerimaan laundry, tidak terindentifikasinya kasir yang telah 

melakukan transaksi, dan belum adanya integrasi. Banyaknya pelanggan yang menggunakan jasa laundry, 

membuat petugas laundry kewalahan dalam mengelola kegiatan operasional sehingga pencatatan orderan kurang 

rapi dan terkadang terjadi kesalahan dalam pencatatan dan perhitungan biaya laundry yang harus dibayar oleh 
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pelanggan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dan sistem informasi pada jasa laundry dianggap perlu 

diterapkan [4].   

Aplikasi kasir laundry merupakan hasil produk digital untuk memudahkan pencatatan transaksi 

operasional laundry mulai dari penerimaan, pengerjaan, dan pengambilan, sehingga dapat memudahkan untuk 

menginput transaksi, menyimpan data pelanggan, mendeteksi/ pelacakan baju  yang  dicuci  hingga  pengiriman  

baju  yang  sudah  bersih  dan  wangi kepada  pelanggan [5]. Keberadaan aplikasi kasir laundry juga sangat 

membantu owner dalam mengecek laporan keuangan secara real time dan membantu dalam manajemen 

operasional serta SDM. Selain itu dalam penelitian lain penggunaan sistem informasi layanan pelanggan seperti 

aplikasi laundry ini membuat lebih efisien dalam penyimpanan dan pengolahan data yang besar serta sangat 

efektif dalam menangani kebutuhan pelayanan pelanggan yang cepat dan sistematis. 
Pengelolaan  keuangan  adalah  segala  bentuk  kegiatan  administratif  yang  dilakukan dalam  bentuk  

beberapa  tahapan yang  meliputi:  perencanaan, penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang 

kemudian di akhiri dengan pertanggungjawaban (pelaporan) terhadap siklus keluar masuknya dana/ uang dalam 

sebuah instansi pada kurun waktu tertentu [6]. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan 

informasi keuangan suatu Perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan 

didalam mengambil Keputusan. Adapun pihak-pihak yang berkepentingan tersebut antara lain manajemen, 

pemilik, kreditor, investor dan pemerintah [7]. 

Informasi dari pencatatan dan pelaporan keuangan dibutuhkan oleh pengguna internal  maupun eksternal. 

Bagi  pengguna  internal,  laporan  keuangan  berfungsi  sebagai  bahan  evaluasi bagaimana berjalannya sebuah  

bisnis  dengan  membandingkan  laporan  keuangan  antar  periode . Pencatatan dan pelaporan  keuangan  juga 

dapat  digunakan  untuk  mengetahui  laba  usaha,  menetapkan  harga  pokok produksi, dan untuk kepentingan 

ekonomis lainnya. Selain itu, pelaporan keuangan membantu mencegah terjadinya penyimpangan  terhadap 

bisnis  yang  sedang  berlangsung dan  mempermudah  pemilik  untuk mengetahui penyebab apabila terjadi 

penyimpangan. Laporan keuangan adalah informasi yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu 

entitas, baik oleh pihak internal maupun eksternal [8] 

Salah satu gap yang ada dalam literatur adalah kurangnya penelitian yang secara mendalam 

mengidentifikasi bagaimana aplikasi kasir dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan keuangan 

pada usaha laundry. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada penggunaan aplikasi kasir di sektor ritel 

dan restoran, sementara riset mengenai aplikasi kasir pada usaha laundry sangat terbatas. Secara teori, aplikasi 

kasir membantu mengelola transaksi, termasuk pencatatan dan laporan keuangan, dengan lebih efisien dibanding 

metode manual [9]. Namun, implementasi teknologi ini pada usaha laundry di Indonesia belum banyak 

dijelajahi, dan hal ini merupakan salah satu gap empiris yang perlu diisi. Di sisi lain, meskipun aplikasi kasir 

sudah banyak digunakan di berbagai sektor, kebanyakan penelitian yang ada masih terfokus pada pengaruhnya 

terhadap peningkatan pendapatan atau efisiensi operasional, sementara aspek pengelolaan keuangan belum 

banyak diteliti secara langsung. Gap praktis yang muncul dari penelitian ini adalah kurangnya pemahaman 

praktisi usaha laundry mengenai manfaat aplikasi kasir dalam mengelola keuangan secara lebih transparan dan 

terstruktur. Selain itu, metode penelitian yang sering digunakan pada topik ini cenderung lebih mengarah pada 

penelitian kuantitatif tanpa mempertimbangkan aspek kualitatif yang dapat memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang dinamika penggunaan aplikasi kasir dalam konteks yang lebih spesifik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara langsung 

penggunaan aplikasi kasir pada usaha laundry sebagai solusi pengelolaan keuangan dan efisiensi operasional. 

Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam literatur 

manajemen keuangan dan teknologi informasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan 

wawasan baru yang relevan bagi praktisi dan pengusaha laundry dalam mengoptimalkan penggunaan aplikasi 

kasir guna meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan mereka. 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Menurut Menurut Sugiyono (2012), menyatakan metode penelitian merupakan Langkah ilmiah agar 

memperoleh data dengan tujuan dan manfaat [10]. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dimana pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang terjadi secara alamiah tanpa melakukan intervensi atau 

manipulasi terhadap variabel yang diteliti [11] 

 

 

Metode penelitian deskriptif kualitatif sering digunakan untuk memahami fenomena sosial dan perilaku manusia 

secara mendalam. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara komprehensif tanpa 

menggunakan analisis statistik yang kompleks [12]. 

Penelitian kuantitatif berkaitan dengan data yang dapat diukur secara kuantitatif, menggunakan 

simbol angka-angka, sementara penelitian kualitatif memerlukan data berupa informasi secara deskriptif [12] 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada SS Laundry, sebuah usaha laundry yang beroperasi di 

Kota Pontianak. Pendekatan ini dipilih untuk menjelaskan penelitian yang ada tanpa memberikan manipulasi 

data variabel yang diteliti [13]. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan memberikan 

pemahaman menyeluruh terkait perubahan proses bisnis sebelum dan sesudah penerapan aplikasi. Pemilihan 

metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk mengeksplorasi fenomena secara detail, sehingga dapat diperoleh 

gambaran yang komprehensif, bukan sekadar angka statistik. Data dikumpulkan melalui kombinasi data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara mendalam dengan pemilik dan staf, observasi 

langsung terhadap proses operasional, serta penyebaran kuesioner sederhana untuk mengukur kepuasan 

pelanggan [14]. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi laporan keuangan, catatan transaksi, 

serta literatur terkait penerapan teknologi digital dalam UMKM. Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas, 

penelitian ini menggunakan triangulasi data (wawancara, observasi, dan dokumentasi) serta membandingkan 

hasil dengan temuan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif interaktif, yaitu analisis data yang dilakukan secara berulang-ulang dan saling terkait antara tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [15]. Dengan demikian, metode ini diharapkan mampu 

memberikan hasil penelitian yang kuat, mendalam, dan relevan bagi pengembangan literatur maupun praktik di 

bidang transformasi digital UMKM. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian ini merupakan salah satu usaha jasa binatu di Kota Pontianak yang mengalami 

perkembangan pesat dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini terlihat dari bertambahnya 

jumlah outlet serta meningkatnya volume transaksi harian. Kondisi tersebut membawa konsekuensi berupa 

meningkatnya kompleksitas operasional, mulai dari pencatatan transaksi, pelacakan cucian pelanggan, hingga 

pengelolaan laporan keuangan. Pada tahap awal, sistem operasional usaha ini masih mengandalkan pencatatan 

manual menggunakan buku tulis dan nota sederhana. Meskipun metode ini cukup efektif ketika jumlah 

pelanggan masih terbatas, seiring pertumbuhan usaha metode manual justru menimbulkan berbagai kendala. 

Beberapa kendala yang muncul di antaranya adalah lamanya waktu pencatatan, tingginya potensi kesalahan 

input, kesulitan dalam melakukan pelacakan barang, serta ketidakakuratan dalam penyusunan laporan keuangan. 

Kondisi ini mendorong manajemen untuk mencari solusi berbasis digital yang lebih efisien dan dapat 

diandalkan. 

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, usaha ini mengimplementasikan aplikasi kasir laundry 

bernama Smartlink. Aplikasi ini dipilih karena menawarkan fitur yang sesuai dengan kebutuhan operasional, 

seperti pencatatan transaksi secara otomatis, pelacakan status cucian pelanggan, sistem pembayaran digital, serta 

penyajian laporan keuangan real-time. Dengan adanya fitur tersebut, proses bisnis yang sebelumnya berjalan 

manual dapat dipangkas menjadi lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Penerapan Smartlink juga membawa 

implikasi terhadap pengelolaan sumber daya manusia. Sebelumnya, sebagian karyawan harus difokuskan pada 

kegiatan administrasi pencatatan dan rekap data. Namun, dengan sistem digital, beban kerja administrasi 

berkurang signifikan sehingga tenaga kerja dapat lebih diarahkan pada peningkatan layanan pelanggan. Hal ini 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya berdampak pada efisiensi teknis, tetapi juga pada distribusi 

tugas dan peningkatan kualitas layanan. 

Selain itu, penggunaan aplikasi kasir laundry memberikan keuntungan dalam hal transparansi data. 

Pemilik usaha dapat memantau laporan transaksi secara langsung melalui dashboard digital tanpa harus 

menunggu rekap manual dari karyawan. Transparansi ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan berbasis data (data-driven decision making), yang pada akhirnya memperkuat daya saing usaha. 

1. Gambaran aplikasi Smartlink 

Smartlink merupakan sebuah aplikasi kasir berbasis digital yang dirancang untuk mendukung pengelolaan 

usaha laundry secara lebih efektif dan efisien. Aplikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan 

transaksi, tetapi juga menyediakan integrasi manajemen mulai dari proses penerimaan cucian, pencatatan 

pembayaran, hingga penyajian laporan keuangan secara real-time. Dengan demikian, Smartlink dapat 

membantu pemilik usaha dalam melakukan kontrol operasional sekaligus pengambilan keputusan berbasis 

data. Dari sisi model bisnis, penggunaan aplikasi Smartlink memberikan keuntungan pada efisiensi biaya 

dan peningkatan kualitas layanan. Biaya penggunaan relatif terjangkau karena struktur pembayarannya 

disesuaikan dengan jumlah transaksi, sehingga tidak membebani usaha kecil menengah. Selain itu, adanya 

fitur tambahan seperti notifikasi digital dan integrasi dengan metode pembayaran modern (misalnya QRIS) 

turut meningkatkan kenyamanan pelanggan sekaligus mendorong peningkatan kepuasan. Dengan adopsi 

Smartlink, usaha laundry dapat mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual, meminimalisir 

kesalahan administrasi, serta mempercepat alur pelayanan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan 

efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan daya saing usaha di tengah persaingan bisnis jasa laundry 

yang semakin ketat. 

2. Penggunaan aplikasi Smartlink pada SS Laundry 
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Berikut akan dijelaskan satu persatu bagaimana pemanfaatan masing-masing aplikasi tersebut dan 

dampaknya dalam operasional SS Laundry Pontianak. 

a. Aplikasi Kasir Smartlink  

1) Fitur yang tersedia 

Aplikasi kasir smartlink digunakan oleh bagian penerimaan/kasir pada SS Laundry Pontianak. 

Aplikasi ini memiliki fitur antara lain : 

a) Penyimpanan data pelanggan : Fitur ini memungkinkan untuk menyimpan data pelanggan 

seperti nama, alamat, nomor hp, tanggal lahir dan lainnya. Hal ini juga dapat mempersingkat 

waktu pada proses penerimaan karena kemudahan mencari data pelanggan 

b) Riwayat transaksi : fitur ini memudahkan petugas laundry untuk melihat riwayat transaksi 

berdasarkan data pelanggan 

c) Penjadwalan laundry antar jemput : fitur ini dapat memberikan pengingat kepada petugas 

tentang daftar pelanggan yang perlu dilakukan pengantaran/penjemputan laundry 

d) Absensi karyawan : karyawan dapat melakukan absensi setelah berada di radius yang telah 

ditentukan owner melalui akun kasir masing-masing karyawan 

e) Integrasi Pembayaran : Aplikasi ini mendukung berbagai jenis metode pembayaran seperti 

QRIS, debit maupun tunai. Setiap proses pembayaran akan langsung terintegrasi ke laporan 

keuangan 

f) Manajemen kas laci: fitur pengelolaan kas laci yang dapat digunakan untuk menginput 

pemasukan dan pengeluaran harian dan secara langsung terintegrasi dengan laporan keuanagn 

g) Nota : transaksi pelanggan yang telah diinput akan tercatat disistem. Pelanggan dapat memilih 

nota transaksi dikirim melalui WA maupun dengan nota cetak. 

h) Data statistik : dengan fitur ini dapat melihat omset harian, posisi kas dan pengeluaran harian 

secara real time [12] 

 

2) Keunggulan aplikasi kasir laundry smartlink :  

a) Lebih efisien dari sisi biaya.  

Sebelum menggunakan aplikasi Smartlink, SS Laundry menggunakan nota kertas 3ply sebagai 

bukti pencatatan transaksi. Perbandingan biaya  penggunaan kasir smartlink dan nota manual 

dapat dilihat di tabel berikut  : 

 

    Tabel 1. Perbandingan biaya penggunaan nota manual dan Smartlink 

 

 Nota Manual Smartlink 

Biaya per transaksi Rp 110/nota Rp 100,-/nota 

Biaya pendukung 

(seperti alat tulis/kertas 

print thermal) 

Alat tulis Rp 40/nota Kertas print thermal Rp 10,-

/nota  

Biaya opsional  - (tidak ada) - Apabila menggunakan nota 

yang dikirim melalui wa ; 

Rp75,-/nota 

- Apabila menggunakan nota 

cetak biaya kertasnya Rp 20,-

/nota 

 

TOTAL Biaya ± Rp150/nota ±Rp130 – Rp 185 /nota 

 

Tabel 1. diatas adalah estimasi biaya pembuatan nota per transaksi atau per nota. Penggunaan 

aplikasi kasir smartlink dikatakan lebih efisien karena dengan biaya yang kurang lebih sama 

namun kemudahan  dan manfaat dari fitur-fitur yang tersedia di aplikasi tersebut membuat 

aplikasi kasir smartlink memiliki nilai tambah dibangdingkan nota manual. 

b) Operasional yang lebih efektif dan efisien 

Sebelum menggunakan aplikasi laundry, petugas diharuskan mencatat transaksi dan laporan 

kas di beberapa buku terpisah. Hal tersebut tentu saja cukup memakan waktu. Namun manfaat 

dari fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi kasir laundry memudahkan petugas dalam 

melakukan proses penginputan transaksi, biaya-biaya operasional harian, pembayaran 

konsumen dan pengambilan laundry. Petugas atau karyawan juga mudah untuk melakukan 

tracking terhadap proses penyelesaian laundry pelanggan,serta memudahkan untuk 

menyesuaikan kas antara kas di sistem dan kas sesungguhnya. Manfaat-manfaat tersebut dapat 
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memangkas waktu pelayanan terhadap konsumen dan mengurangi penggunaan kertas 

(paperless) 

c) Kemudahan bagi Pelanggan 

Pelanggan diberikan pilihan untuk mendapatkan bukti transaksi berupa nota cetak kertas atau 

nota melalui wa. Pada nota elektronik (whatsapp), juga terdapat link yang bisa digunakan 

pelanggan untuk mengecek secara real time sudah sejauh mana pakaian mereka di proses. 

d) Data yang terintegrasi. Data yang telah dinput langsung terintegrasi dengan aplikasi lainnya 

seperti smartowner, produksi dan investor sehingga semua pihak dapat mengecek setiap 

transaksi ataupun laporan langsung dari aplikasi mereka masing-masing. 

 

3) Kelemahan aplikasi kasir smartlink : 

a) Biaya modal yang cukup besar diawal. Biaya awal yang dibutuhkan antara lain untuk 

pembelian aplikasi kasir, perangkat yang digunakan (bisa hp maupun tablet), dan printer 

thermal. Adapun biaya awal pembelian aplikasi kasir tersebut adalah sekitar Rp 1.250.000 

/outlet untuk selamanya. 

b) Membutuhkan koneksi internet, sehingga apabila adanya gangguan dengan koneksi internet 

maka aplikasi tidak dapat digunakan. 

4. PENGUJIAN 

 

Untuk membuktikan efektivitas aplikasi Smartlink dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

pengelolaan keuangan pada SS Laundry, dilakukan pengujian dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah penerapan aplikasi. Pengujian ini didasarkan pada hasil observasi langsung, wawancara dengan 

karyawan, serta dokumentasi operasional selama dua bulan implementasi sistem. Indikator yang digunakan 

dalam pengujian meliputi waktu pencatatan transaksi, tingkat kesalahan pencatatan, pengelolaan keuangan, 

tracking proses laundry, kebutuhan staf administrasi, dan biaya operasional. Melalui indikator-indikator 

tersebut, dapat dilihat sejauh mana aplikasi Smartlink berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi, akurasi 

pencatatan, serta transparansi pengelolaan keuangan pada usaha laundry. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 

Indikator 
Sistem Manual 

(Konvensional) 

Sistem Aplikasi 

Smartlink 
Persentase Efisiensi 

Waktu pencatatan 

transaksi 

 

Sebelum menggunakan 

aplikasi, pencatatan 

transaksi dilakukan secara 

manual dengan nota 

kertas dan membutuhkan 

waktu rata-rata 5–7 menit 

per pelanggan 

Setelah menggunakan 

aplikasi Smartlink, 

pencatatan dapat 

diselesaikan dalam 1–2 

menit karena data 

pelanggan dan layanan 

sudah tersimpan 

± 70% lebih cepat 

Tingkat kesalahan 

pencatatan 

 

Pada sistem manual, 

kesalahan pencatatan 

transaksi seperti salah 

jumlah atau lupa 

menuliskan detail layanan 

terjadi sekitar ±15% dari 

total transaksi 

Setelah menggunakan 

aplikasi, kesalahan 

pencatatan turun menjadi 

kurang dari ±5% 

Penurunan 10% 

Pengelolaan keuangan 

 

Sebelum menggunakan 

aplikasi, rekap laporan 

keuangan dilakukan 

harian secara manual 

sehingga membutuhkan 

waktu 1–2 jam per hari 

Setelah implementasi 

Smartlink, laporan 

keuangan otomatis 

tersedia secara real time 

dan dapat diakses 

langsung oleh pemilik 

Efisiensi waktu yang 

diperoleh adalah ±85% 

lebih cepat 

Tracking proses laundry 

 

Sistem manual sulit 

melakukan pelacakan 

posisi cucian pelanggan 

sehingga sering terjadi 

keterlambatan atau 

kebingungan 

Dengan aplikasi produksi 

Smartlink, proses 

pengerjaan terpantau dan 

pelanggan dapat 

mengecek progres secara 

mandiri 

kepuasan pelanggan 

±30% berdasarkan 

wawancara 
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Kebutuhan staf 

administrasi 

 

Sebelum menggunakan 

aplikasi, SS Laundry 

membutuhkan 1–2 staf 

khusus untuk pencatatan 

transaksi dan laporan 

keuangan 

Setelah sistem 

terintegrasi, pencatatan 

dan pelaporan berjalan 

otomatis sehingga staf 

hanya melakukan 

monitoring 

Hal ini menghasilkan 

efisiensi SDM 100% 

untuk bagian administrasi 

Biaya operasional Pada sistem manual, 

biaya nota kertas dan alat 

tulis berkisar Rp150 per 

transaksi. 

Dengan Smartlink, biaya 

transaksi digital sekitar 

Rp130–185 per nota, 

namun sudah termasuk 

berbagai fitur tambahan 

(riwayat pelanggan, 

pembayaran digital, 

laporan keuangan 

otomatis). 

Walaupun selisih biaya 

relatif kecil, aplikasi 

memberikan nilai tambah 

signifikan dalam hal 

integrasi data, 

transparansi, dan 

kemudahan monitoring. 

 

Berdasarkan pembahasan dari penggunaan aplikasi laundry oleh tempat usaha SS Laundry Pontianak maka 

berikut merupakan Kesimpulan dari pembahasan tersebut : 

Aplikasi Smartlink merupakan aplikasi yang dirancang khusus untuk usaha jasa laundry sehingga fitur yang 

tersedia memang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam manajemen usaha laundry. Smartlink 

memiliki 4 aplikasi terpisah namun terintegrasi untuk tiap-tiap bagian dan pihak yang 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada SS Laundry Pontianak, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi Smartlink memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional dan pengelolaan 

keuangan. Penerapan aplikasi ini mampu memangkas waktu pencatatan transaksi hingga ±70% lebih cepat 

dibandingkan metode manual, menurunkan tingkat kesalahan pencatatan sebesar 10%, serta mempercepat 

penyusunan laporan keuangan hingga 85% karena tersaji secara real-time. Selain itu, sistem ini juga 

meningkatkan kepuasan pelanggan sekitar 30% melalui fitur pelacakan mandiri, serta mengurangi kebutuhan staf 

administrasi untuk pencatatan hingga 100%, sehingga tenaga kerja dapat difokuskan pada layanan inti. Meskipun 

biaya operasional relatif sama dengan metode manual, Smartlink memberikan nilai tambah berupa transparansi 

data, integrasi pembayaran digital, dan kemudahan monitoring bagi pemilik usaha. Dengan demikian, penelitian 

ini menunjukkan bahwa digitalisasi melalui aplikasi kasir laundry bukan hanya mendukung efektivitas 

manajemen keuangan, tetapi juga meningkatkan daya saing UMKM jasa laundry di tengah persaingan yang 

semakin kompetitif. 
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